BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada subbab ini berisi tentang kesimpulan yang telah didapat oleh
peneliti melalui penelitian yang dilakukan. Penelitian ini mengenai Pembiayaan
Murabahah khususnya untuk produk Kepemilikan Kendaraan Bermotor (KKB
iB) pada BRISyariah Sidoarjo dan Kredit Konsumtif khususnya untuk produk
Kredit Kendaraan Bermotor (KKB BRI) di Kantor BRI Tuban. Penelitian pertama
dilakukan di BRISyariah kemudian yang kedua di BRI Tuban.

Berdasarkan pada hasil penelitian BRISyariah Sidoarjo sudah
melakukan perlakuan akuntansi pada produk pembiayaan Murabahah dengan
cukup baik dan dapat dikatakan sesuai, tetapi terdapat ketidak sesuaian pada
pencatatan aset Murabahah, BRISyariah Sidoarjo tidak melakukan pencatatan
pada aset Murabahah, jadi hal tersebut dapat dikatakan tidak sesuai dengan PSAK
102 tentang pembiayaan Murabahah. Temuan lain dari penelitian ini adalah pada
BRISyariah menggunakan prinsip murabahah bil wakalah dan hal tersebut juga
tidak diatur dalam PSAK 102 tentang pembiayaan murabahah.

Kemudian pada penelitian kedua, peneliti melakukan wawancara
dengan tiga informan, dan dari hasil wawancara tersebut, BRI sudah memiliki
kebijakan-kebijakan tentang kredit yang diberikan dan rekening-rekening yang
berkaitan dengan baik. Dari wawancara yang dilakukan dapat dikatakan bahwa
BRI sudah melakukan pengukuran, pengakuan, penyajian, dan pengungkapan

sesuai dengan PSAK 50, PSAK 55, dan PSAK 60.
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Berdasarkan kesimpulan dari kesesuaian antara kedua bank tersebut,
baik itu BRI Konvensional cabang Tuban dan BRISyariah Sidoarjo sudah
melakukan pengukuran, pengakuan, penyajian, dan pengungkapan yang baik dan
sesuai dengan PSAK yang berkaitan dengan hal tersebut. Jika melihat dari luar
dan hanya berkaca pada peraturan-peraturan yang dianut, BRI dan BRISyariah
dalam menangani dan menyalurkan pembiayaan murabahah pada BRISyariah dan
kredit di BRI Konvensional memang berbeda. Tetapi saat kita benar-benar
memperhatikan dan mempelajari lebih dalam tentang keduanya, proses
penyaluran yang dilakukan dan prosedur-prosedurnya terdapat banyak sekali
kemiripan. Hal tersebut karena penggunaan prinsip murabahah bil wakalah oleh
BRISyariah Sidoarjo, sehingga membuat pembiayaan murabahah yang ada disana

terkesan sama dengan kredit-kredit yang ada di BRI Konvensional.

5.2 Keterbatasan
Setelah melakukan penelitian terkait dengan topik perbandingan

produk pembiayaan murabahah bank syariah dan kredit konsumtif bank
konvensional, peneliti menemukan beberapa keterbatasan terkait dengan topik
tersebut. Keterbatasan tersebut antara lain :

1. Kurangnya produk diteliti pada kedua bank

2. Lamanya konfirmasi ijin penelitian dari setiap bank yang dijadikan objek

penelitian
3. Akses masuk yang sulit pada benk yang dijadikan objek penelitian untuk

memperoleh data baik data primer maupun sekunder.
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4. Sulit mencari informan yang terbuka dan dapat memberikan informasi

tentang topik yang diteliti

53 Saran
Dari keterbatasan yang telah diungkapkan, maka saran untuk
penelitian selanjutnya yang terkait dengan topik perbandingan pembiayaan
murabahah bank syariah dan kredit konsumtif bank konvensional ini antara lain :
1. Mencari objek atau bank yang memberikan akses penuh untuk mencari
informasi terkait dengan data primer maupun skunder
2. Meminta saran kepada pimpinan bank untuk memilihkan informan
yang dapat memberikan informasi yang akurat
3. Menggunakan produk yang lebih banyak untuk dibandingkan.
4. Dianjurkan melakukan wawancara dengan informan diluar jam kerja
dan diluar area kantor, untuk menciptakan suasana yang santai dan

mengurangi rasa canggung antara peneliti dan informan.
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